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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salaha “satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi 

akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat dipercaya 

dibandingkan laporan keuangan yang tidak/belum diaudit. Para pengguna laporan 

audit mengaharapkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik 

bebas dari salah saji material, dapat dipercaya kebenarannya dan dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku di Indonesia. Menurut Arens, Elder dan Beasley (2012) untuk melakukan 

audit harus tersedia informasi dalam bentuk yang di verifikasi dan beberapa 

standar yang digunakan auditor untuk mengevaluasi informasi tersebut. Oleh 

karena itu diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh” manajemaen.  

Dalam melaksanakan suatu audit atas laporan keuangan, tujuan 

keseluruhan auditor adalah (SA Seksi 200 SPAP, 2015): 

a. Memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara 

keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan 

oleh kecurangan maupun kesalahan, dan oleh karena itu memungkinkan 

auditor untuk menyatakan suatu opini tentang apakah laporan keuangan 
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disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka 

pelaporan keuangan yang berlaku; dan 

b. Melaporkan atas laporan keuangan dan mengomunikasikannya sebagaimana 

ditentukan oleh SA berdasarkan temuan auditor. 

Menilai kualitas audit melibatkan banyak pertimbangan, kualitas yang baik 

akan menunjang kinerja bahkan mampu mendongkrak citra perusahaan di mata 

masyarakat. “Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara 

lain pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 

memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) serta pengetahuan 

mengenai bidang auditing, akuntansi dan industri klien. Berkaitan dengan kualitas 

audit, pada penelitian Harvita dkk (2012) tentang independensi memberikan hasil 

bahwa independensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

audit, sementara dari penelitian Alim dkk (2007) menyatakan bahwa independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selanjutnya, pada variabel lain 

seperti pengalaman kerja yang dikaitkan dengan kualitas audit, pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Saripudin dkk (2012) menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun 

simultan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Harvita dkk, (2012), 

menunjukkan bahwa pengalaman audit tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas hasil audit. Begitu pula dengan kompetensi yang 

dikaitkan dengan kualitas audit, penelitian yang dilakukan oleh Harvita dkk, 

(2012) dan Alim dkk (2007) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Nur dkk (2013) yang menunjukkan rendahnya tingkat 

signifikansi dari variabel kompetensi, sehingga membuktikan bahwa kompetensi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit ”. 

Tjun Tjun et al (2012) telaah melaakukan peanelitian meagenai pengaaruh 

komapetensi dan indepenadensi terhadaap kuaalitas audit. Diamana keaahlian 

diparoksikan daengan penagetahuan dan pengaalaman. Sedaangkan indepenadensi 

diparoksikan denagan tekaanan daari kliaen, ikaatan denagan kliaen, telaah daari rekaan 

aauditor dan jaasa non aaudit. Haasil penelitiaannya adalaah kuaalitas audiat yang taerdiri 

dari peangetahuan dan peangalaman berpaengaruh signaifikan terahadap kualaitas audiat, 

sedangkan pada variabel indepenadensi secara signifikan taidak berpenagaruh 

terhaadap kualaitas auadit. Sebab itu penaelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih 

lanjut hal-hal yang berkaitan dengan kualitas audit. Sikap independen yang 

dimiliki oleh auditor memang setidaknya akan berpengaruh kepada kualitas audit, 

auditor yang tidak memiliki sikap indpenden perlu dipertanyakan apakah kualitas 

audit yang dilakukan memang masih bisa dipercaya (Dwiyanti Prtistha, 2014) 

Kuaalitas auadit maerupakan segaala kemuangkinan (probability) dimaana 

auaditor pada saat menagaudit laaporan keuaangan kliena dapaat menemaukan 

pelanaggaran yaang tearjadi dalaam sisatem akuantansi klien dan melaporkananya daalam 

laporaan keauangan audaitan, dimaana daalam melaksanaakan tugasanya terseabut auaditor 

berpeadoman pada stanadar audaiting dan kode etik akuntaan paublik yang releavan 

(Rapina dkk, 2013). Berdaasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

audit yang dilaksanakan oleh seorang auditor dapat dikatakan berkualitas jika 

memenuhi ketentuan atau standar auditing yang berlaku umum serta standar 
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pengendalian mutu, seperti pada SA Seksi 200 dan SA Seksi 220. Menurut (SA 

200 SPAP, 2015) mengenai Tujuan Keseluruhan Auditor Independen dan 

Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit isinya yaitu: Tujuan Audit adalah 

untuk meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan yang dituju. Hal itu 

dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan 

keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka 

pelaporan keuangan yang berlaku. Sedangkan menurut (SA 220 SPAP, 2015) 

mengenai Pengendalian Mutu untuk Audit atas Laporan Keuangan yang isinya 

yaitu: Tujuan auditor adalah mengimplementasi prosedur pengendalian mutu pada 

tingkat penugasan yang memberikan asurans yang layak bahwa: 

a. Auditnya mematuhi Standart Profesional serta kewajiban hukum/ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku dan kewajiban yang ditetapkan regulator. 

b. Laporan auditor yang diterbitkan, sudah tepat dalam situasi (yang dihadapi). 

Prosedur yang dicantumkan diatas atau hal-hal daalam Staandar Umaum ini 

lah yanag nantianya aakan dijaadikan tolaak ukaur (ukuran) atau paramaeter seoarang 

auditaor bahwa auditor tersebut indepaenden dan komapeten atau tidaak di daalam 

penealitian yang mereka lakukan. Dalaam melaaksanakan auadit, auditaor haarus 

bertiandak sebaagai seoraang aahli di bidaang akuntaansi dan auditiang. Penacapaian 

kompetensi atau keahalian dapat dimaulai denagan penadidikan foramal, yang 

selanjautnya dapat juga diperaluas dengan melaalui penagalaman serta prakteak audait. 

Selaain itu, auaditor haarus menajalani pelaatihan teknais yaang cukaup yaang menacakup 

asapek teknais maaupun pendiadikan uamum. Asisaten juniaor unatuk mancaapai keaahlian  
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haruas mendaapatkan supaervisi meamadai dan reviaew atas pekerajaannya dari 

atasaannya yang berpaengalaman. Saeorang auaditor harus secaara tearus-menerus 

maengikuti perkemabangan yang terjaadi dalaam bisnais dan proafesinya serata harus 

memapelajari, memahaami dan menerapakan ketaentuan baru dalaam prinasip akunatansi 

dan standaar audiating yang ditearapkan oleh orgaanisasi parofesi. Guana menunjaang 

profesionaalisme seoraang auditaor dalaam melaksaanakan tugaas auadit haarus 

berpedoaman paada standaar auadit yang ditetaapkan olaeh Ikaatan Akauntan Inadonesia 

(IAI), yakani stanadar umuam, stanadar pekearjaan lapaangan dan stanadar pelaaporan. 

Namaun saelain stanadar auadit, akuantan publaik juga haarus memaatuhi koade etaik proafesi 

yang menagatur perialaku akuantan puablik dalaam menjaalankan praaktik profaesinya 

baaik deangan sesaama anggaota mauapun dengaan masyaarakat umaum.  

Dalam beberapa tahun belakang terdapat beberapa fenomena yang terjadi 

apabila peran auditor tidak berjalan sebagaimana mestinya. Audit yang tidak 

berkualitas adalah lapoaran keuangaan yaang tealah diaaudit oleah akuantan puablik 

terdapat opini yang saalah atau tidak semestinya. Hal ini dikarenakan faktor salah 

saji pada saat mengaudit, salah saji ini terjadi akibat kekeliruan atau kecurangan 

seorang auditor dan hal tersebut dapat diketahui apabila terdapat tuntutan dari 

seorang manajemen atas salah saji yang dilakukan akuntan publik tersebut. 

Beberapa fenomena yang terjadi apabila peran auditor tidak berjalan 

sebagaimana mestinya, seperti yang terjadi pada kasus yang di publikasi di media 

yaitu pinjamaan moadal seanilai Rp 52 milaiaar dari BaRI paada tahun 2009 yang 

melibatkan auditor dalam hasil audit yang tidak dilaporkan dengan benar, kasus 

ini diduga kuat bahwa akuntan publik terliabat daalam kaasus koruapsi dalaam kreadit 
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macaet untauk pengeambangan usaaha perusahaaan Raaden Moator. Hal ini dapaat dilaihat 

dari keterliabatan akauntan puablik yang di anaggap laalai dalaam pemabuatan laporaan 

kaeuangan perausahaan, ia tidak membauat emapat keagiatan data laporaan keuaangan 

miliak Raaden Motaor yaang seharuasnya ada dalaam lapoaran keauangan yaang diaajukan 

ke BRI sebagaai pihaak peamberi pinjaaman sehiangga menimbaulkan dugaaan koarupsi. 

Haasil pemeraiksaan dan konfarontir keteraangan tersaangka denagan sakasi Biaasa Sitepu 

terunagkap ada kesaalahan daalam lapoaran keauangan peruasahaan Raaden Motaor dalaam 

menagajukan pinajaman ke BRI. Dalaam kaasus ini, seoraang akunatan publaik dituaduh 

melanggaar kaode eatik ditaetapkan olaeh KaAP (https://auditkuncara.blogspot.com). 

Kasus yang melanda KAP wilayah Palembang mulai terdengar pada oleh 

pihak-pihak berkepentingan, diantara 10 KAP yang aktif tersebut, ada KAP yang 

pernah dibekukan yaitu KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan. Sanksi Pembekuan 

izin AP. Muhamad Zen disebabkan karena yang bersangkutan telah melakukan 

pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT. Pura 

Binaka Mandiri tahun buku 2007 yang berpengaruh cukup signifikan terhadap 

laporan auditor independen, yang dikenai pembekuan izin selama 3 bulan melalui 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 896/KM.1/2008 terhitung mulai tanggal 22 

Desember 2008.  

Kasus yang dilakukan KAP Atang Djaelani, izin KAP Atang Djaelani 

dibekukan karena KAP tersebut telah dikenai sanksi peringatan sebanyak 3 kali 

dalam jangka waktu 48 bulan terakhir dan masih melakukan pelanggaran 

https://auditkuncara.blogspot.com/
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berikutnya yaitu tidak menyampaikan laporan kegiatan usaha dan laporan 

keuangan KAP tahun 2004 dan tahun 2007. Adapula kasus yang menyerupai yaitu 

pada KAP Drs. Yahya Santosa, pembekuan izin Akuntan Publik Drs. Yahya 

Santosa disebabkan yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap 

pembatasan penugasan audit umum atas Laporan Keuangan PT. Pusako Tarinka, 

Tbk. dalam jangka waktu 4 (empat) tahun buku berturut-turut sejak tahun buku 

2003 s.d. 2006. Selanjutnya pada tahun terbaru mengenai kasus yang terjadi pada 

kualitas audit yakni dari KAP Ben Ardi, CPA. Sekretaris Jenderal a.n. Menteri 

Keuangan telah menetapkan pemberian sanksi pembekuan izin Akuntan Publik 

(AP) Ben Ardi, CPA melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor : 

445/KM.1/2015 tanggal 29 Mei 2015. Penetapan sanksi pembekuan izin itu 

berdasar Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik. AP Ben Ardi, CPA, telah dikenakan sanksi pembekuan selama 6 (enam) 

bulan karena yang bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi Standar Auditing 

(SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit 

umum atas laporan klien PT. XXX Tahun Buku 2013, yang dinilai berpotensi 

berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan Auditor Independen. 

(http://www.pppk.kemenkeu.go.id) 

Beberapa waktu lalu, masyarakat pelaku usaha finansial di Indonesia 

dikagetkan dengan kasus rekayasa laporan keuangan yang menimpa PT. SNP 

Finance beserta Kantor Akuntan Publik yang digunakannya yaitu, Kantor 

Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny, dan Rekan (KAP SBE; Partner Deloitte 

Indonesia), Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik Marliyana Syamsul. 

http://www.pppk.kemenkeu.go.id/
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Persoalan tersebut bermula ketika KAP SBE melakukan audit tahunan kepada PT. 

SNP Finance secara tidak benar. Hasil audit tersebut kemudian menjadi dasar 

pemeringkatan efek oleh PT. Perfindo sebagai standard untuk pemberian 

pinjaman oleh bank. Tercatat, hasil pemeringkatan tersebut digunakan untuk 

mengajukan pinjaman pada 14 perbankan dengan total nilai kurang lebih Rp 4 

triliun. Alhasil, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membekukan operasional PT. SNP 

Finance. OJK juga melarang Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny, dan Rekan 

untuk melakukan audit di sektor jasa keuangan pasca menyelesaikan kewajiban 

pada tahun anggaran 2018. Badan Reserse Kriminal (Bareskrim) POLRI juga 

menangkap dan menetapkan lima orang sebagai tersangka dari kalangan petinggi 

PT. SNP Finance. 

Penelitian ini dimotivasi oleh banyak kasus yang terjadi pada auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia, tetapi kasus tersebut hanya beberapa 

yang di publikasikan termasuk dari Palembang serta seluruh Indonesia karena 

beberapa kepentingan dan privasi. Pembaahasan akaan difoakuskan paada daua 

variabel kuaalitas auadit yaaitu variabel kompeatensi yang diproksikan dengan 

pengetahuan dan pengalaman serta variabel independensi yang dipraoksikan deangan 

lama huabungan denagan klaien, tekaanan dari kliaen, telaaah daari reakan audiator dan 

jaasa non audait yang dibearikan oleh KAP. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada Auditor Kantor Akuntan Publik di 

Palembang)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Darai laatar belakaang masaalah yaang tealah diuraaikan, maaka permasaalahan 

yaang akaan dibaahas dalaam penaelitian ini antaraa laain : 

1. Apaakah kompaetensi yang ditinajau dari pengetaahuan dan pengaalaman 

berpeangaruh terhaadap kualaitas auadit? 

2. Aapakah indepeandensi yang diatinjau dari tekanaan dari kliean, lamaa huabungan 

daengan klaien, telaaaha daari rekaan auditaor serata jasa noan auadit yang dibaerikan 

oleh KAP berpaengaruh terhaadap kuaalitas auadit? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuaan yang ingian dicaapai daalam penaelitian ini adaalah sebaagai berikut : 

1. Mengaanalisis penagaruh pengaalaman, pengetaahuan, lama hubaungan dengaan 

kalien, tekaanan dari kalien, telaaah dari rekaan audiator (peaer reaview), dan jaasa 

non auadit yang diberiakan oleh KAP terhaadap kualitaas auadit 

2. Meanemukan bukati empiaris untauk menaguji pengaaruh fakator pengaalaman, 

pengetaahuan, laama huabungan denagan kliaen, tekaanan dari kliaen, telaaah dari 

rekaan aauditor (peer review), serata jaasa noan auadit yang diberiakan oleh KAP 

terhaadap kuaalitas auadit. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaaat yang diaharapkan dari adanaya peanelitian ini antaara lain sebaagai 

berikut : 

1. Penaelitian  mengaenai  kuaalitas  auadit  pentaing  baagi  KAP  dan  audiator  agar 

meraeka dapat meangetahui faaktor-faktor yang mempeangaruhi kualiatas audit 

dan selanajutnya meningkaatkannya. Bagai pemaakai jasaa auadit, peneliatian ini 
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penating agar daapat menilaai KAP maana yang konsisaten dalaam menaaga kualitas 

auadit yang dibaerikannya. 

2. Daapat meninagkatkan kualitas audait yang dilaakukan oleh auaditor. 

1.5. Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisaan dalam skriapsi inai dibuat untuk memberikan 

gambaran mengenai isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini mengurai tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN TEORI 

Bab ini berisi tentang data, informasi dan teori yang melandasi 

penelitian ini serta penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penjelaasan menagenai peangolahan dataa dan saampel 

serata haasil obsearvasi daata tearsebut. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari analisis dan pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, penulis juga memberikan 

saran-saran yang dapat memberikan manfaat pada perusahaan. 
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